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ABSTRAK

Sebuah e-modul yang valid belum tentu efektif, sehingga diperlukan pengujian untuk mengetahui
keefektifan e-modul yang dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan e-modul kimia dasar Problem Based-Learning (PBL) pada materi termokimia. Jenis penelitian
ini adalah pre-experimental dengan desain One Group Pretest-Posttest design. Subjek penelitian adalah 43
mahasiswa semester 1 program studi Pendidikan Kimia Universitas Tanjungpura. Perlakuan yang diberikan
adalah penggunaan e-modul kimia dasar berbasis PBL pada bahan termokimia. Teknik pengumpulan data
berupa teknik pengukuran dan komunikasi langsung. Instrumen pengumpulan data berupa tes kemampuan
pemecahan masalah yang terdiri dari 4 soal essay studi kasus dan pedoman wawancara. Analisis efektivitas
menggunakan rumus N-Gain dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Hasil kemampuan pemecahan masalah
siswa saat pretest 29% (kurang baik) dan saat posttest 85% (sangat baik). Berdasarkan hasil analisis N-Gain
diperoleh hasil sebesar 0,79 (tinggi) dengan kategori efektif. Dengan demikian, dapat dikatakan e-modul
kimia dasar berbasis PBL efektif.

ABSTRACT

An e-module that is valid is not necessarily effective, so a test is needed to determine the effectiveness of
the e-module being developed. The aim of the research is to determine the effectiveness of using Problem
Based-Learning (PBL) basic chemistry e-modules on thermochemical materials. This type of research was
pre-experimental with a One Group Pretest-Posttest design. The research subjects were 43 semester 1
students of the Tanjungpura University Chemistry Education study program. The treatment given is the use
of basic chemical e-modules based on PBL on thermochemical materials. Data collection techniques in the
form of measurement techniques and direct communication. The data collection instrument was a problem-
solving ability test consisting of 4 case study essay questions and an interview guide. The effectiveness
analysis used the N-Gain formula with the help of the SPSS 26 application. The results of students' problem-
solving abilities during the pretest were 29% (poor) and during the posttest were 85% (very good). Based
on the results of the N-Gain analysis, the results obtained were 0.79 (high) in the effective category. Thus,
it can be said that the basic chemistry e-module based on PBL is effectively.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan proses pembelajaran
ditentukan oleh ketepatan memilih model
pembelajaran yang digunakan (Pratama et
al., 2017). Dalam pemahaman konsep tidak
hanya mengenal apa yang dipelajari, namun
harus  bisa  menghubungkan  satu
pemahaman yang diketahui dengan
pemahaman yang lainnya (Agustina et al.,
2015). Hanya dengan penguasaan konsep
yang baik, maka proses pembelajaran dapat
mencapai  hasil maksimal (SetiAwati,
Hanifah, Nugroho C.S, Agung, dan
Agustina ES, 2015).

Pembelajaran Kimia termasuk mata
kuliah yang dianggap sulit oleh kebanyakan
orang. Salah satu materi kimia yaitu
Termokimia. Pembelajaran termokimia
dianggap sulit karena mahasiswa kesulitan
dalam mendeskripsikan perubahan entalpi
yang terjadi, menjelaskan reaksi yang
terjadi, dan menentukan perubahan entalpi
reaksi berdasarkan data yang ada. Pada
materi termokimia, diperlukan kemampuan
menghubungkan berbagai konsep lainnya
sehingga dapat menyelesaikan masalah
yang dihadapi. Jika hal tersebut tidak bisa
dilakukan, maka akan mengakibatkan
proporsi yang tidak sesuai sehingga
mengakibatkan kesalahan dalam
memahami konsep termokimia (K. M.
Dewi et al., 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu dosen mata kuliah Kimia Dasar
Pendidikan Kimia FKIP  Universitas
Tanjungpura, mahasiswa belum mampu
untuk menjawab soal pada materi
termokimia. Hal ini terlihat dari 60% nilai
mahasiswa yang belum tuntas. Berdasarkan
pemaparan dosen tersebut, mahasiswa
kesulitan dalam menganalisis
permasalahan yang ada di dalam soal
sehingga  mereka  kesulitan  untuk
melakukan perencanaan permasalahan dan
memecahkan masalah tersebut.
Kemampuan memecahkan masalah ini
dinilai penting karena merupakan Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL) program studi
Pendidikan Kimia FKIP UNTAN. Dalam

CPL tersebut, pada kode KK7 dijelaskan
“mampu mengidentifikasikan
permasalahan kimia, dan menentukan
solusinya berdasarkan kajian teoritis,
analisis informasi, dan
mengimplementasikan dalam
pembelajaran”, dan pada kode KKS8
“Mampu memecahkan permasalahan kimia
dan pendidikan kimia secara prosedural”.

Pembelajaran yang baik
membutuhkan alat bantu (media) dan
sistem pembelajaran yang sesuai dengan
kualitas  saintifik ~ yang  membantu
pembelajaran  menjadi lebih  efektif.
Menggunakan ~ media  dan  model
pembelajaran yang tepat dapat membantu
belajar lebih efektif dengan memahami
konsep dan informasi terkait (Setiabudi et
al., 2022).

Pilihan yang dapat dilaksanakan pada
pembelajaran adalah memanfaatkan model
pembelajaran PBL dan media pembelajaran
sebagai E-Modul. Pembelajaran berbasis
PBL adalah suatu cara pengajaran yang
menggunakan permasalahan otentik untuk
merangsang minat belajar (Kimianti &
Prasetyo, 2019). Masalah-masalah tersebut
terkait dengan kehidupan di dunia nyata,
dan dirancang untuk memicu rasa ingin
tahu. E-Modul adalah bahan ajar yang
dibuat berdasarkan kebijakan pendidikan,
dikemas sedemikian rupa dan ditampilkan
pada gadget elektronik seperti komputer
atau ponsel (Santosa et al., 2017). Hasil
penelitian yang dilakukan Asda &
Andromeda (2021) bahwa penggunaan e-
modul dikatakan efektif apabila dapat
membantu memberikan wawasan tentang
interaksi dan mengembangkan
pengetahuan.  Menggabungkan metode
PBL dengan e-modul dapat membantu
membuat pembelajaran menjadi lebih
efektif.

Modul vyang terintegrasi dengan
pembelajaran berbasis PBL memberikan
cara inovatif bagi mahasiswa untuk belajar,
sehingga pembelajaran lebih efektif dan
menarik. E-modul berbasis masalah
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mencakup tahapan pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran berbasis
masalah,  yaitu  orientasi  masalah,
pengorganisasian masalah, menyelidiki,
mengembangkan dan mempresentasikan,
serta mengevaluasi memecahkan masalah
(C. A. Dewi et al., 2020).

Suatu media pembelajaran yang
sudah valid belum tentu efektif digunakan
dalam pembelajaran. Media pembelajaran
yang diuji coba merupakan hasil dari

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan berupa
penelitian ~ Pre-Eksperimental ~ dengan
menggunakan desain penelitian One Group
Pretest-Posttest. Penelitian pre-
eksperimental adalah sebuah rancangan
yang hanya melibatkan satu kelompok yang
diberikan pra dan paska uji (Sugiyono,
2017).

Subyek penelitian merupakan segala
sesuatu baik itu orang, benda, proses,
kegiatan, atau tempat dimana variabel
penelitian melekat dan yang
dipermasalahkan dalam penelitian
(Arikunto, 2016). Subjek penelitian pada
penelitian ini yaitu mahasiswa semester 1
Pendidikan Kimia FKIP UNTAN yang
berjumlah 43 orang. Data yang diperlukan
merupakan  hasil tes  kemampuan
memecahkan mahasiswa pada saat pretest,
postest, dan hasil wawancara.

Instrumen yang digunakan berupa tes
kemampuan memecahkan masalah. Tes
terdiri dari empat soal esai berupa studi
kasus pada kehidupan sehari-hari yang
sesuai dengan materi termokimia. Materi
yang akan digunakan dalam soal seperti
efisiensi pembakaran, energi penguapan,
kalor pembakaran, dan energi ikatan atau
energi pembentukan. Materi ini disesuaikan
dengan CPMK yaitu mahasiswa mampu
mengukur entalpi reaksi.

Instrumen lainnya yaitu pedoman
wawancara. Wawancara yang dilakukan
berupa wawancara terstruktur, sehingga
proses wawancara sesuai dengan pedoman

penelitian Enawaty (2023) dengan tingkat
kelayakan sebesar 95,625% (sangat layak)
dan hasil respon mahasiswa terhadap e-
modul memiliki tingkat kelayakan sebesar
78,03% (baik). Ditinjau dari pemaparan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan Efektivitas Penggunaan E-
Modul Kimia Dasar Berbasis Problem
Based Learning (PBL) Pada Materi
Termokimia.

wawancara. Wawancara yang dilakukan
berupa proses atau tahapan yang dilakukan
mahasiswa  dalam  menjawab  soal
pemecahan masalah sebagai tolak ukur
apakah pembelajaran dengan
menggunakan e-modul berbasis PBL
efektif bagi mahasiswa. Wawancara
dilakukan pada saat dilaksanakannya tes
kemampuan memecahkan masalah pada
saat pretest maupun posttest.

Tes  kemampuan  memecahkan
masalah divalidasi oleh dua orang dosen
pendidikan kimia. Validator berfokus pada
masalah isi soal tes. Hasil validasi
digunakan untuk merevisi dan
menyempurnakan tes. Setelah validasi,
dilakukan uji reliabilitas dengan metode
Cronbach’s Alpha. Tinggi rendahnya
validitas akan ditunjukkan oleh koefisien
reliabilitas. Reliabilitas ditunjukkan oleh
nilai rii mendekati 1. Secara umum,
kesepakatan reliabilitas yang suda cukup
memuaskan jika rii > 0,700.

Data yang telah didapatkan dari hasil
pretest dan posttest diolah dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil pretest dan
posttest dihitung menggunakan instrumen
penilaian kemampuan  memecahkan
masalah. Nilai yang diperoleh mahasiswa
dari tes dinilai berdasarkan instrumen
kriteria memecahkan masalah. Kemudian
menjumlahkan  skor  setiap  aspek
berdasarkan rumus Sugiyono (2017):

Nilai mahasiswa
%=———x100

Nilai maksimal
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Hasil dari persentase nilai yang
diperoleh  dikategorikan  berdasarkan
pedoman rata-rata kemampuan
memecahkan masalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori tingkat kemampuan
memecahkan masalah

Persentase Kategori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang

0% - 20% Sangat Kurang

(Arikunto, 2016)

Untuk menentukan efektivitas e-
modul, dilakukan uji N-Gain dengan rumus
Hake (1991):

__Nilai Posttest—Nilai Pretest
9= Skor maksimal—Skor Pretest

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian yaitu menentukan
efektivitas penggunaan e-modul Kimia
Dasar berbasis PBL pada materi
Termokimia untuk mahasiswa Pendidikan
Kimia semester 1. Instrumen yang
digunakan vyaitu soal tes kemampuan
memecahkan masalah yang memuat 4 butir
soal. Dalam menentukan efektivitas,
diperlukan  sebuah instrumen  untuk
menentukan efektivitas tersebut. Instrumen
tes sudah valid dan reliabel dengan hasil uji
validitas instrumen tes memperoleh nilai
87% (sangat baik) dan reliabilitas sebesar
0,73 (kuat).

Penelitian ini dilakukan beberapa
tahapan, pertama diberikan pretest kepada
mahasiswa, kemudian dilakukan
pembelajaran menggunakan e-modul kimia
dasar berbasis PBL, dan terakhir dilakukan
posttest. Hasil pretest dan posttest tersebut
dianalisis menggunakan metode
memecahkan masalah Polya. Tahapan
penanganan  masalah  seperti  yang
ditunjukkan oleh Polya (1973) adalah
kemampuan mahasiswa untuk memahami,
membuat rencana, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali siklus yang telah

Setelah mendapatkan hasil uji N-Gain,

maka disesuaikan dengan tabel berikut:
Tabel 2. Tafsiran efektivitas

Persentase (%0) Tafsiran
>76 Efektif
56 - 75 Cukup Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

(Hake, 1991)

Kriteria tinggi nilai N-Gain jika nilai
perolehan g > 0,7 dan tafsiran efektif jika
persentase >76%. Setelah mendapatkan
persentase hasil pembelajaran
menggunakan e-modul  kimia dasar
berbasis PBL, maka diinterpretasikan
secara  deskriptif  efektivitas  dari
penggunaan e-modul kimia dasar berbasis
PBL.

dijalankan. Untuk proses memeriksa
kembali untuk memecahkan masalah,
dianalisis dengan cara wawancara langsung
terhadap mahasiswa.

100% 85%
L 80%
£ 60%
% 40% 29%
A 20% .
0%
Pretest Posttest

Gambar 1. Tingkat kemampuan mahasiswa dalam
memecahkan masalah

Berdasarkan  pedoman  rata-rata
kemampuan  memecahkan  masalah,
kemampuan mahasiswa sebelum

menggunakan e-modul Kimia Dasar
berbasis PBL dikategorikan rendah
(Gambar 1). Berdasarkan hasil wawancara
dengan mahasiswa, mereka mengatakan
bahwa mereka tidak memahami soal dan
kebingungan dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Pada hasil
posttest didapatkan tingkat kemampuan
memecahkan masalah mahasiswa sebesar
85% (sangat baik). Dari hasil uji ini
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didapatkan kenaikan tingkat kemampuan
memecahkan masalah  sebesar 56%.
Dengan menggunakan e-modul Kimia
Dasar berbasis PBL, mahasiswa dilatih
untuk memecahkan masalah berdasarkan
tahapan-tahapan memecahkan masalah.
Dengan demikian, mahasiswa mampu
memecahkan masalah yang diberikan.
Penggunaan e-modul berbasis PBL mampu
meningkatkan inisiatif mahasiswa dalam
belajar, meningkatkan keberanian, dan
memiliki pemahaman konsep yang lebih
baik dibandingkan sebelum menggunakan
e-modul berbasis PBL (Mayanty et al.,

2020).
100% 87% 92% 83% 29%
0,
il
0
0%
N\ o o 5N
*(\7’6\ Ne Q\l_’b \\)'b"
2 N o R
N i e 2
@Q/ Q}e(\ @Q}\ @Q}\Qo
Q
Tahapan

Pretest M Posttest

Gambar 2. Peningkatan kemampuan memecahkan
masalah

Berdasarkan perbandingan tahapan
memecahkan masalah, terjadi peningkatan
pada tahapan memahami, merencanakan,
menerapkan, dan mengevaluasi dengan
masing-masing peningkatan secara
berturut-turut sebesar 40%, 61%, 60%, dan

64%. Peningkatan dapat  terjadi
dikarenakan penggunaan e-modul kimia
dasar berbasis PBL. Dalam proses

pembelajaran, mahasiswa dituntut untuk
berpikir secara luas dengan
menggabungkan pemahaman yang telah
dimiliki dengan pemahaman baru yang
diterima.  E-modul  berbasis  PBL
menyajikan latihan memecahkan masalah
baik secara individu maupun berkelompok.
Perasalah yang disajikan di dalam e-modul
merupakan permasalahan yang sering
terjadi di sekitar kita sehingga lebih mudah

untuk  dimengerti. E-Modul disusun
menggunakan  bahasa yang mudah
dipahami,  konseptual, visual yang

memikat, analisis kontekstual, dan latihan
memecahkan masalah. Menurut Kautsari
(2022), e-modul dirancang dengan
mengkombinasikan berbagai aspek baik
dari segi bahasa, tampilan, dan isi sehingga
mahasiswa dapat mendapatkan hasil yang
maksimal. Selama pembelajaran, dosen
sebagai fasilitator dan mahasiswa mencari
sendiri dan memecahkan permasalahan
sendiri. Dosen  memberikan arahan
bagaimana memecahkan masalah menurut
Polya (1973) sehingga pemecahan masalah
oleh  mahasiswa lebih terarah. Hasil
tersebut  sesuai  dengan  penelitian
Mutmainnah (2021) bahwa pemanfaatan
media yang sesuai dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Berdasarkan (Gambar 2) tahapan
memecahkan masalah, pada saat pretest
tahapan yang memiliki persentase tertinggi
adalah memahami dan pada tahapan
posttest adalah tahapan merencanakan.
Pada pretest dan posttest, tahapan
mengevaluasi memili persentase paling
rendah dibandingkan dengan 3 tahapan
memecahkan masalah yang lainnya. Pada
tahapan ini, mahasiswa masih melihat
apakah setiap soal telah dijawab semuanya
atau tidak. Berdasarkan hasil wawancara
dengan mahasiswa, mereka mengatakan
bahwa setelah mengerjakan soal mereka
hanya memeriksa secara sekilas tanpa
melakukan evaluasi secara penuh karena
terbatas waktu dan mereka merasa yakin
akan jawaban yang diberikan. Menurut
Polya (1973) bahwa setelah mendapatkan
jawaban dari permasalahan yang dihadapi
akan cenderung hanya berhenti disitu dan
tidak memeriksa kembali hasil dari
jawaban yang diberikan. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian Eko Sanjaya &
Bambang Suharto (2014) bahwa setelah
menjawab soal yang diberikan maka akan
merasa yakin dan puas akan jawaban yang
diberikan dan mereka akan buru-buru untuk
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menyelesaikan soal yang lainnya sehingga
merasa tidak perlu memeriksa jawabannya.

Tabel 3. Uji n-gain

Rata-Rata katan Ga | Gain | Tertinggi

Pening | N- | N- Nilai Nilai
Terendah

Rata-
Rata

tes test test test test

Post | Nilai in | (%) [Tpre | Post | Pre Post

85, 56, 0,7 | 79, 47 100 | 16 50
40 44 9 13
Uji N-Gain dilakukan dengan

berbantuan aplikasi statistik berupa SPSS
26. Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai
pembelajaran materi termokimia sebelum
menggunakan e-modul berbasis
kemampuan memecahkan masalah sebesar
28,95 dan setelah menggunakan e-modul
sebesar 85,40. Pretest dan posttest
dilakukan untuk menentukan kemampuan
memecahkan masalah mahasiswa sebelum
menggunakan e-modul berbasis PBL dan
sesudahnya. Pembelajaran dengan e-modul
berbasis PBL berjalan dengan baik karena
terjadi peningkatan skor kemampuan
memecahkan masalah sebesar 56,44.
Terjadi peningkatan kemampuan
memecahkan masalah mahasiswa, pada
saat pretest nilai terendah yang dimiliki
mahasiswa yaitu 16 sedangkan setelah
menggunakan e-modul nilai terendah yang
diperoleh mahasiswa yaitu 50. Berdasarkan
hasil uji N-Gain, didapatkan hasil sebesar
0,79 (tinggi) dan tafsiran 79,13% (efektif).

KESIMPULAN

E-modul kimia dasar berbasis problem
based-learning  (PBL) pada  materi
termokimia memiliki interpretasi nilai N-
Gain yang tinggi yaitu 0,79 dan tafsiran
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